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Aktivitas jual beli merupakan kegiatan yang lazim dilakukan masyarakat, 
jual beli tidak luput dari kegiatan sehari-hari yang dilakukan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu syarat sah jual beli yaitu jual beli tidak 
mengandung unsur gharar baik objeknya maupun ukurannya. Namun, pada 
praktiknya syarat dan rukun jual beli terkadang tidak sesuai karena kurangnya 
pengetahuan tentang jual beli, seperti dalam pelaksanaan jual beli buah dengan 
sistem campuran yang terjadi pada Pasar Minggu, Desa Ngarip, Kecamatan Ulu 
Belu, Kabupaten Tanggamus bahwa masyarakat melakukan transaksi jual beli 
buah dengan sistem campuran dimana jual beli ini mengandung unsur gharar atau 
adanya unsur penipuan yaitu pembeli tidak mengetahui ukuran buah dengan jelas 
dan pembeli  tidak mengetahui bagaimana cara penjual menetapkan harga untuk 
buah yang dijual dengan sistem campuran tersebut. 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana praktik jual beli buah 
sistem campuran pada pasar minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu Kab. 
Tanggamus dan bagaimana tinjauan hukum Islam tetntang jual beli buah dengan 
sistem campuran pada Pasar Minggu, Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. 
Tanggamus. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif. Data primer diperoleh dari hasil wawancara 
terhadap informasi yakni 2 penjual dan 8 orang pembeli buah dengan sistem 
campuran pada Pasar Minggu, Desa Ngarip, Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten 
Tanggamus. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara 
wawancara (interview) dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data 
yang terkumpul, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dilakukan 
melalui penurunan dan penafsiran data yang ada serta menggambarkan secara 
umum subjek yang diolah untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan 
jual beli buah dengan sistem campuran pada Pasar Minggu, Desa Ngarip, 
Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus tidak menyalahi aturan ketentuan 
jual beli karena telah terpenuhinya rukun dan syarat jual beli. Jual beli buah 
dengan sistem campuran yang dilakukan merupakan kebiasaan (adat atau „urf) 
masyarakat desa. Serta setelah penulis melakukan penelitian di dalam jual beli 
buah dengan sistem campuran yang terjadi pada Pasar Minggu, Desa Ngarip, 
Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus tidak terdapat unsur gharar karena 
jual beli tersebut jelas objeknya, yaitu buah yang dijual dengan sistem campuran 
ditimbang berdasarkan perkiraan harga tengah menurut masing-masing buah 
perkilonya, serta tidak mengandung unsur penipuan yang menyebabkan penjual 
dan pembeli merasa rugi karena jual beli tersebut merupakan kesepakatan atau 
menggunakan asas kerelaan (taradhin) antara penjual dan pembeli untuk 
mendapat keuntungan dan memenuhi kebutuhan pangan. Oleh karena itu, 
pelaksanaan jual beli buah dengan sistem campuran pada Pasar Minggu, 












                       
                 َللا           
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.  
(Q.S. An-Nisaa‟:29)1 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas 
serta memahami isi dari makna skripsi ini diperlukan adanya penegasan arti 
dan makna dari beberapa istilah pada judul skripsi ini untuk menghindari 
kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan. 
Adapun judul  ini yaitu : Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 
Buah Sistem Campuran Studi Pada Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu 
Belu, Kab. Tanggamus. Adapun istilah-istilah yang akan dijelaskan yaitu : 
1. Tinjauan menurut kamus bahasa besar bahasa Indonesia adalah hasil 
meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari dan 
sebagainya).
4
 Definisi tinjauan menurut Achmad Elqorni adalah 
peninjauan kembali (review) tentang masalah yang berkaitan tetapi tidak 
selalu harus tepat dan identik dengan permasalahan yang dihadapi.
5
 
2. Hukum Islam adalah hukum-hukum Allah SWT. Yang kewajibannya telah 
diatur secara jelas dan tegas didalam Al-Quran atau hukum-hukum yang 
ditetapkan secara langsung oleh wahyu yang masalah-masalah ataupun  
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 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka 




3. persoalan baru yang timbul terus menerus harus dicari jawabannya melalui 
ijtihad dan wujudnya dari hasil ijtihad tersebut disebut fiqh.
6
 Maksud 
Hukum Islam dalam fiqh muamalah adalah ilmu tentang hukum-hukum 
syara‟ yang bersifat amaliah yang diambil dari dalil-dalil terperinci yang 
mengatur hubungan atau interaksi antara manusia dengan manusia yang 
lainnya dalam bidang ekonomi.
7
 
4. Jual Beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang dengan 
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain 
atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan 
syara‟ (hukum Islam).8 








7. Campuran yaitu gabungan atau kombinasi.11 
Berdasarkan beberapa istilah diatas dapat disimpulkan bahwa 
maksud dari judul  ini adalah Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 
Buah Sistem Campuran pada Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, 
Kab. Tanggamus 
                                                             
6
Siti Mahmudah, Histrorisitas Syariah :Kritik Relasi-Kuasa Khalil Abdul Karim 
(Yogyakarta: LKiS, 2016), h.197. 
7
 Achmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), h.1. 
8
 A. Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Bandar Lampung, Permatanet 
Publishing, 2016), h. 104. 
9
 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2011), cet.4,h.211. 
10




B. Alasan Memilih Judul 
  Alasan penulis memilih judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 
Buah Sistem Campuran” yaitu : 
1. Secara objektif, sering terjadi praktik jual beli buah dengan sistem 
campuran yang di dalamnya terdapat unsur ketidak pastian, spekulasi 
(gharar) sehingga penelitian ini dianggap perlu guna menganalisisnya dari 
sudut pandang hukum Islam. 
2. Secara subjektif, penelitian merupakan permasalahan yang berkaitan 
dengan jurusan Muamalah fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung, dimana kajian tentang jual beli buah sistem campuran 
merupakan kajian dalam bidang Muamalah yaitu dengan ditinjau dari 
Hukum Islamnya. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya manusia adalah mahkluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Hubungan manusia sebagai makhluk sosial ini dikenal sebagai muamalah.
12
 
Persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pokok dan menjadi 
tujuan penting agama Islam dalam upaya memperbaiki kehidupan manusia, 
masalah muamalah senantiasa terus berkembang, tetapi perlu diperhatikan 
agar perkembangan tersebut tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan hidup 
pada pihak lain. Allah Swt. Mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan 
untuk manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia 
                                                             
12
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Muamalat (Yogyakarta: UII Press, 2000), h.11. 
  
mempunyai kebutuhan yang berbeda. Adakalanya sesuatu yang kita butuhkan 
itu ada pada orang lain. Untuk memenuhi kebutuhan itu seseorang tidak 
mungkin memberinya tanpa imbalan. Untuk itu, diperlukan hubungan 




Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah yang dilakukan 
dengan cara sukarela tanpa mengandung unsur paksaan.
14
Kedudukan akad 
dalam fiqh muamalah dapat dikatakan sah jika akad yang dilaksanakan itu 
terpenuhi rukun dan syaratnya.
15
 
Dalam Islam, melakukan jual beli dibolehkan berdasarkan penggalan 
QS. Al-Baqarah:275 
 َوب ِّرلا َم َّرَحَو َعْي َبْلا ُلل ا َّلَحَاَوا  ۗ … 
Artinya:“…padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”.16 
Didalam hukum Islam, telah dijelaskan rukun dan syarat jual beli, jual 
beli akan sah bila terpenuhi rukun dan syaratnya. Yang menjadi rukun jual beli 
di kalangan Hanafiyah adalah ijab dan qabul. Ini yang ditunjukkan oleh saling 
tukar-menukar atau berupa saling memberi. Sementara itu, yang menjadi rukun 
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 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). h.64. 
14
 TeguhPrasetyo, “FiqihMuamalah”(Online), tersedia di: 
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jual beli dikalangan jumhur ada empat, yaitu ba‟i waal-musytari (penjual dan 
pembeli), tsaman wa mabi‟ (harga dan barang), shigat (ijab dan qabul)17 
Jual Beli buah dengan sistem campuran ini terjadi di pasar Ngarip, Ulu 
Belu, Tanggamus dalam prakteknya pembeli yang membeli buah kepada 
penjual ini akadnya pembeli memberi uang terlebih dahulu biasanya pembeli 
memberi uang Rp. 25.000 atau Rp. 50.000 dan mengatakan “sedapatnya bu” 
kemudian ia memberi tahu kepada pembeli dan pembeli menunjuk apa saja 
buah yang diinginkan tersebut. Buah yang dijual biasanya terdiri dari buah 
apel, pir, kelengkeng, jeruk dan lemon dan buah musiman seperti duku dan 
rambutan. Kemudian penjual mengambilkan buah yang ditunjuk oleh pembeli, 
setelah itu ditimbang oleh penjual tersebut. 
Jual beli seperti ini termasuk jual beli gharar karena tidak jelas kadar 
ukuran kuantitasnya. Pada umumnya masyarakat melakukan jual beli buah 
dengan cara menanyakan kadar ukuran perkilonya kemudian di timbang, 




Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Saw.:  
عونع للا يضررمع نبا للا دبع ن: َا ِللا َلْوُسَر َّن َىلَص  ُللا ئَه َن َمَّلَسَو ِوْيَلَع  ْنَع
 َلَصَوَدْب ّي ئَّتَِحراَمَّثلا ِعْي َب. عاَتْبُمْلا َو َعْياَبْلا اَه َناَهُح هاور( )يراخبلاا19  
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Artinya : Dari Abdullah bin Umar r.a. “Sesungguhnya Rasulullah 
Saw. Melarang jual beli buah-buahan sebelum jelas baiknya, 
Rasulullah juga melarang terhadap penjual dan pembelinya”.20 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, mendorong penyusun untuk 
lebih tahu mendalam tentang bagaimana ditinjau dari hukum Islam jual beli 
buah dengan sistem campuran. Dalam hal ini penyusun tuangkan dalam sebuah 
judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Buah Sistem Campuran 
dengan lokasi penelitian pada Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, 
Kab. Tanggamus. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik jual beli buah sistem campuran pada pasar Minggu, 
Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang jual beli buah sistem campuran 
pada Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli buah sistem campuran 
pada Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus. 
b. Untuk mengetahui dalam pandangan hukum Islam tentang jual beli 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
pemahaman mengenai praktek yang akan ditinjau dari segi hukum 
Islam, dan diharapkan dapat memperkaya ilmu tentang keislaman. 
Selain itu juga diharapkan penelitian ini juga diharapkan menjadi 
stimulator bagi penelitian sehingga proses pengkajian akan terus 
berlangsung dan akan memperoleh hasil yang maksimal. 
b. Secara Praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk 
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) 
pada fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. 
F. Metode Penelitian 
 Metode penelitian adalah merupakan suatu kegiatan yang didasarkan pada 
ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
21
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau 
lapangan. Selain penelitian lapangan penelitian ini juga menggunakan 
penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang 
menggunakan kepustakaan (literatur), baik berupa buku, catatan, artikel, 
maupun laporan hasil dari penelitian. 
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 Sugiono, MetodePenelitianKualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011),Cet.13, h.2. 
  
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan sedetail atau secermat mungkin sesuatu yang 
menjadi objek, gejala atau kelompok tertentu.
22
 Didalam penelitian ini 
akan menjelaskan mengenai praktek jual beli buah sistem campuran dan 
ditinjau dari hukum Islam terhadap praktiknya. 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
responden atau objek yang diteliti.
23
 Sumber data utama terdiri dari 
orang yang menjual buah dan membeli buah pada Pasar Minggu Desa 
Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah tekhnik pengumpulan data menggunakan 
riset yang dilakukan dengan cara membaca buku, artikel, jurnal, 




Populasi adalah objek atau subjek yang akan menjadi target 
atau sasaran keberlakuan kesimpulan suatu penelitian.
25
Populasi 
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 Moh.Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h.54. 
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 Cholis Narbuko Dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
h.71. 
  
dalam penelitian ini adalah berjumlah 8 orang, yaitu terdiri dari 
penjual buah 2 orang, dan pembeli 6 orang. 
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah cara atau teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.
26
 Observasi 
yang digunakan yaitu dengan mengamati praktek jual beli buah 
dengan sistem campuran pada Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu 
Belu, Kab. Tanggamus. 
b. Interview 
Interview adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada 
masalah dan tujuan penelitian
27
Dengan menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan secara langsung kepada penjual buah dengan sistem 
campuran pada Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. 
Tanggamus. 
c. Dokumentasi 
Mencari data mengenai hal-hal berupa buku, catatan, majalah, 










 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2002), h.110. 
  
6. Metode Pengolah Data 
Data yang telah terkumpul kemudian akan diolah. Pengolahan 
data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 
a. Editing adalah pemeriksaan data yang bertujuan untuk mengurangi 
kesalahan maupun kekurangan didalam pertanyaan. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mengoreksi kelengkapan jawaban, tulisan yang sudah 
benar dan relevan dengan data penelitian dilapangan. 
b. Sistemating adalah melakukan pengecekan data atau bahan yang 
diperoleh secara terarah, beraturan dan sistematis sesuai dengan data 
yang diperoleh 
7. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan sesuai dengan kajian 
penelitian yaitu tinjauan hukum Islam tentang jual beli buah yang tidak 
jelas kadar ukurannya yang kemudian dikaji dengan menggunakan 
metode kualitatif maksudnya adalah analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui praktek dalam jual beli buah dengan sistem campuran yang 
dilihat dari sudut pandang Islam. Metode yang digunakan yaitu metode 
induktif, yaitu metode yang mempelajari suatu gejala khusus untuk 
mendapatkan kaidah yang berlaku dilapangan yang lebih umum mengenai 
fenomena yang diselidiki. Metode ini digunakan dalam membuat 
kesimpulan tentang berbagai hal yang berkenaan dengan praktek jual beli 
buah sistem campuran dan hasil analisa dituangkan dalam bab yang telah 





A. Jual Beli 
1. Jual Beli Menurut Hukum Islam 
a. Pengertian Jual Beli 
Sebelum mengkaji secara luas beberapa masalah tentang jual 
beli, maka terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa pengertian jual 
beli, baik secara etimologi maupun secara terminologi. Jual beli 
menurut etimologi (bahasa) berarti al-ba‟i (jual beli), at-tijarah (sewa-
menyewa), dan al-mubadalah (pertukaran).
29
 
 ْوُصَْمَ ٍدَّيَقُم ِوْجَو ىَلَع ِلِْثبِ ِوْيِف ٍبْوُغْرَم ٍءْيَش ُةَل َداَبُمص .30  
Artinya : Tukar-menukar suatu yang diinginkan dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat” 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 
dikemukakan ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-
masing definisi adalah sama. Ulama Hanafiyah mendefinisikannya 
dengan : 
 ْوُصَْمَ ٍوْجَو َىلَع ٍلَابِ ٍلاَم ُةَل َداَبُم ٍص .31  
Artinya : “Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu” 
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 Adurrahman Al-Jazairy, Khitabul Fiqh „Alal Madzahib Al-Arba‟ah, Juz II (Beirut: 
Darul Kutub Al-Ilmiah, 1990), h,135. 
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama:2007), h.111s 
  
Jual beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai‟ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Dalam bahasa Arab digunakan untuk pengertian lawannyaa, yaitu kata 
asy-syira‟ (beli).32 
Wahbah Az-Zuhaili mendefinisikan jual beli menurut istilah 
adalah tukar-menukar barang yang bernilai dengan semacamnya 




Menurut Sayyid Sabiq dalam kitab Fiqih Sunnah 
mendefinisikan jual beli adalah penukaran benda dengan benda lain 
dengan jalan saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan 
adanya penggantinya dengan cara yang dibolehkan.
34
 
Sedangkan menurut Ibnu Qudamah mendefinisikan 
مْلا ِاب ِلاَمْلا ُةَلَداَبُم َااًكَُّلَتََو اًكْيِْلَتَ ِل .  
Artinya : “Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk saling 
menjadikan milik”.35 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa inti jual 
beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang 
satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai 
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b. Dasar Hukum Jual Beli 
1) Al-Qur‟an 
   Al-Qur‟an adalah dasar hukum yang menduduki tingkat 
pertama dalam menentukan hukum-hukum yang berlaku dalam 
kehidupan beragama. Allah Swt. telah mensyariatkan jual beli 
dalam firman-Nya dalam potongan surat Al-Baqarah ayat 275 yang 
berbunyi : 
              
                        
                            
                           
          
Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
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 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 69. 
  





   Maksud dari potongan ayat di atas secara umum tapi tegas 
memberikan gambaran tentang hukum kehalalan jual beli dan 
keharaman riba. Allah SWT. dengan tegas menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. bahwa terdapat perbedaan yang jelas 
antara jual beli dengan riba, begitu juga jelasnya hukum pada 
masing-masingnya. Sebagai muslim kita dilarang mencampur 
adukan antara perkara yang halal dengan yang haram.  
   Kemudian didalam surat An-Nisaa‟ ayat 29 Allah 
SWTberfirman sebagai berikut : 
                       
                   
        
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu..”38 
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Q.S. Al-Baqarah ayat 198 : 
                      
                    
             
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 
hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah 
bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya 
kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
sesat.”39 
2) As-Sunnah 
   Arti sunnah dari segi bahasa adalah jalan yang biasa dilalui 
atau suatu cara yang senantiasa dilakukan, tanpa 
mempermasalahkan, apakah cara tersebut baik atau buruk.
40
 
   As-Sunnah merupakan istilah syara‟ yaitu sesuatu dari 
Rasul Saw. Baik berupa perkataan, perbuatan, atau pengakuan 
Rasul atau disebut taqrir.
41
 
   Umat Islam telah sepakat bahwasanya apa yang keluar dari 
Rasul Saw. Baik berupa perbuatan, perkataan atau ketetapan dan 
hal itu dimaksudkan sebagai pembentukan hukum Islam dan 
sebagai tuntutan. Serta diriwayatkan kepada kita dengan sanad 
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yang shahih yang menunjukkan kepastian atau dugaan yang kuat 
tentang kebenarannya, maka ia menjadi hujjah atas kaum muslim.
42
 
   Dalam hadis Rasulullah Saw. Disebutkannya tentang 
diperbolehkannya jual beli, yaitu sebagai berikut : 
 ْنَع  ِةَع َاِفر ََّنا ُوْنَع ُللا َيِضَر ٍعِفَار ُنْباىَلَص َّبَِّنلا  ِوْيَلَع ُللا  َمَّلَسَو 
:َلِئُس  ُبْيَّطَلا ِبْسَكْلا ُّيَا؟  َلَاق:  ٍعْي َب ُّلُك َو ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع
 ٍرْوُر ْ بَم. حّحصورّازبلا هاور()مكالحا و
43  
Artinya : Dari Rifa‟ah bin Rafi‟i RA bahwasanya Nabi 
Shallallaahu „alaihi wa sallam pernah ditanya: Pekerjaan apakah 
yang paling baik?. Beliau menjawab: “Pekerjaan seseorang 
dengan tangannya sendiri dan setiap jual-beli yang bersih.” (H.R. 
al-Bazzar. Hadits shahih menurut Hakim). 
 
Semua jenis harta bisa kita perjualbelikan asalkan syarat-
syarat jual beli terpenuhi. Syarat yang paling penting yang harus 
ada dalam sebuah transaksi adalah adanya kerelaan di antara orang 
orang yang mengadakan transaksi, artinya tidak ada pihak-pihak 
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   Sebagaimana dalam hadits Rasulullah sebagai berikut : 
 ِللا ُلْوُسَر َلَاق ُلْوُق َي َِّىرُْدْلَْا ٍدْيِعَس ْبَِا ْنَع  ْمَلَسَو ِوْيَلَع ُللا ىَلَص:  
 ٍضَار َت ْنَع ُعْي َبْلا َا َّنَِّا .44  
   Artinya : “Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah shallallahu „alaihi 
wa sallam bersabda: yang namanya jual beli itu hanyalah jika 
didasari asas saling rela” (H.R. Al-Baihaqi dan Ibnu Majah) 
 
3) Ijma‟ 
   Ijma‟ menurut bahasa Arab berarti kesepakatan atau 
sependapat tentang suatu hal, seperti perkataan seseorang yang 




   Ijma‟ menurut istilah ushul ialah sepakat para mujtahid 
muslim memutuskan suatu masalah sesudah wafat Rasulullah 
terhadap hukum syar‟i, pada suatu peristiwa. Apabila terjadi suatu 
peristiwa, maka peristiwa itu dikemukakan kepada semua mujtahid 
diwaktu terjadinya. Para mujtahid itu sepakat memutuskan atau 
menentukan hukumnya, kesepakatan ini dinamakan ijma‟.46 
   Para ulama dan seluruh umat Islam telah sepakat bahwa 
jual beli diperbolehkan, karena jual beli sangat dibutuhkan oleh 
manusia pada umumnya. Jika didalamnya telah tepenuhi rukun dan 
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syarat. Alasannya karena manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa bantuan orang lain.
47
 
   Pernyataan tersebut serupa dengan salah satu kaidah fiqh 
yang dikemukakan Madzhab Syaafi‟i yaitu sebagai berikut: 
 ُلِْيل َّدلا َّل َُدي َّتََّح ُةَحَاب ِْلْا ِءاَيْشَْلْا ِفِ ُلْصَْلْا  ِِْيرْحَّتلا َىَلَع .48  
 Artinya : “Hukum yang pokok dari segala sesuatu adalah boleh, 
 sehingga ada dalil yang mengharamkannya.” 
 
   Mengenai dasar hukum jual beli dalam ijma‟ ulama telah 
sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa 
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang itu 
harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.
49
 
c. Rukun dan Syarat Jual Beli 
1) Rukun Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 
Jika suatu pekerjaan yang tidak dipenuhi rukun dan syaratnya maka 
pekerjaan itu akan batal karena tidak sesuai dengan ketentuan 
syara‟.50 
Dalam menentukan rukun jual beli, terdapat perbedaan 
pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun jual beli 
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menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ucapan membeli 
dari pembeli) dan qabul (ucapan menjual dari penjual).Menurut 
mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan 
dari kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.
51
 
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli 
itu, yaitusebagai berikut: 
a) Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli). 
  Akad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Penjual 
yaitu pemilik harta yang menjual barangnya atau orang yang 
diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. Sedangkan pembeli 




b) Ada sighat (lafal ijab dan qabul). 
  Para ulama berpendapat bahwa sighat ini sangat penting 
karena sighat menujukkan keinginan dan ridha pelaku akad. Jika 
ijab qabul ini tidak ada, maka diasumsikan pelaku akad tidak 
ridha melakukan akad.
53
 Pada dasarnya ijab qabul dilakukan 
dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau 
yang lainnya, boleh ijab kabul dengan surat-menyurat yang 
mengandung arti ijab dan qabul. Jual beli belum dikatakan sah 
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c) Ada objek atau barang yang dibeli. 
Objek jual beli mempunyai beberapa syarat yaitu barang 
yang diperjualbelikan harus ada, barang yang diperjualbelikan 
harus dapat diserahkan, barang yang diperjualbelikan harus 
halal, barang yang diperjualbelikan harus berupa barang yang 
memiliki nilai atau harga tertentu.
55
 
2. Syarat Jual Beli 
Adapun syarat-syarat jual beli yang mempengaruhi sah 
tidaknya jual beli tersebut yaitu : 
a) Penjual dan pembeli (aqid) 
Yang dimaksud dengan aqid adalah orang yang 
mengadakan akad (transaksi), disini dapat berperan sebagai 
penjual dan pembeli. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi 
oleh orang yang mengadakan akad transaksi antara lain: 
1) Berakal 
Jual beli hendaknya dilakukan dalam keadaan sadar 
dan sehat, jual beli yang dilakukan oleh orang gila, mabuk 
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Hal ini dijelaskan Allah dalam surat An-Nisaa ayat 5 : 
                
               . 
Artinya : “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.”57 
2) Dengan kehendak sendiri (tidak dipaksa). 
Pada dasarnya jual beli itu hendaknya dilakukan atas 
kemauan sendiri (ada kerelaan) atau tidak ada paksaan dari 
masing-masing pihak. Karena kerelaan itu adalah perkara yang 
tersembunyi dan tergantung pada qarinah diantara ijab qabul, 




Hal ini sesuai dengan firman Allah  SWT dalam surat 
An-Nisa ayat 29 : 
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                     
                
          
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”.59 
 
3) Tidak pemboros (tidak mubazir). 
Tidak pemboros disini adalah para pihak yang 
melakukan jual beli tersebut bukanlah manusia yang boros 
(mubazir), sebab orang yang boros dikategorikan sebagai 
orang yang tidak cakap bertindak, yaitu ia tidak dapat 
melakukan sendiri suatu perbuatan hukum walaupun 
kepentingan hukum itu menyangkut kepentingannya sendiri. 
Sebagaimana terdapat firman Allah SWT dalam surat 
Al-Israa‟ ayat 27 : 
                      
   10 
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Artinya :“ Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 




Menurut hukum Islam dikatakan baligh yaitu dewasa 
apabila telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki dan telah 
datang (haid) bagi anak perempuan, oleh karena itu transaksi 
jual beli yang dilakukan anak kecil tidak sah jual belinya. 
Menurut sebagian ulama bahwa anak tersebut diperbolehkan 
untuk melakukan perbuatan jual beli, khususnya untuk barang-
barang kecil dan tidak bernilai tinggi.
61
 
b) Uang atau harga dan barang atau objek akad (ma‟qud „alaih). 
Objek atau benda yang menjadi sebab terjadinya transaksi jual 
beli harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
1) Suci Barangnya 
Artinya benda atau objek yang diperjualbelikan bukanlah 
barang yang dikategorikan barang yang najis atau barang yang 
diharamkan oleh syara‟. Barang yang diharamkan seperti 
minuman keras, dan kulit binatang yang belum disamak 
(menyucikan kulit hewan). 
Sama halnya seperti pendapat ulama Malikiyah 
berpendapat bahwa tidak sah jual beli barang najis, seperti 
tulang bangkai dan kulitnya walaupun telah disamak, karena 
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barang tersebut tidak dapat suci dengan disamak, termasuk 
khamer, babi dan anjing.Tetapi sebagian ulama Malikiyah 
membolehkan jual beli anjing yang digunakan untuk berburu, 
menjaga rumah dan perkebunan. 
2) Dapat diambil manfaatnya 
Memperjualbelikan binatang serangga, ular, semut, tikus 
atau binatang-binatang lainnya yang buas adalah tidak sah kecuali 
untuk dimanfaatkan. 
Barang yang diperjualbelikan dapat diambil manfaatnya 
bagi manusia, memperjualbelikan binatang serangga, ular, semut, 
tikus atau binatang-binatang lainnya yang buas adalah tidak sah 
kecuali untuk dimanfaatkan oleh sebab itu bangkai, darah dan 
khamar tidak sah menjadi objek jual beli, karena dalam pandangan 
syara‟ benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi muslim.62 
Imam Syafi‟i menyatakan bahwa setiap binatang buas yang 
tidak dapat diambil manfaatnya seperti burung rajawali, burung 
nasar (burung pemakan bangkai), dan burung bughats (sejenis 
burung kecil), atau beberapa jenis burung yang tidak dapat diburu 
dan tidak dapat dimakan dagingnya tidak boleh diperjualbelikan 
dengan cara utang ataupun dengan cara lainnya. Begitu juga 
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dengan binatang yang tidak bermanfaat seperti tikus, cicak juga 
tidak boleh atau haram diperjualbelikan.
63
 
3) Milik orang yang melakukan akad 
Artinya orang yang melakukan transaksi jual beli atas suatu 
barang itu adalah pemilik sah dari barang yang dimilikinya tersebut 
atau jika barang tersebut milik orang lain telah mendapatkan izin 
dari orang yang mempunyai barang tersebut. 
Dengan demikian, jual beli barang oleh seseorang yang 
bukan pemilik sah atau berhak berdasarkan kuasa si pemilik sah 
termasuk jual beli yang batal. 
4) Dapat diserah terimakan 
Maksudnya objek akad harus dapat diserahkan ketika 
terjadi kontrak, namun tidak berarti harus dapat diserahkan 
seketika. Barang yang tidak bisa diserahterimakan itu tidak boleh 




5) Dapat diketahui barangnya 
Artinya yaitu barang yang diketahui oleh penjual dan 
pembeli, yaitu mengenai bentuk, takaran, sifat, dan kuantitas serta 
kualitas barang. 
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Apabila dalam suatu transaksi keadaan barang dan jumlah 
harganya tidak diketahui dengan jelas, maka perjanjian tersebut 
tidak sah karena perjanjian yang seperti itu mengandung unsur 
penipuan atau gharar. Karena dalam aturan fiqh muamalah jual 
beli harus jelas sifat, ukuran, dan jenisnya.
65
 
c) Ijab dan Qabul (Sighat) 
Sighat dalam jual beli merupakan suatu yang sangat penting dalam 
jual beli, sebab tanpa sighat (ijab dan qabul) maka jual beli tidak sah. 
Sighat atau ijab qabul berupa ikatan kata-kata penjual dan pembeli 
misalnya “saya jual kepadamu” atau “saya serahkan ini untuk kamu 
miliki” kemudian pembeli mengucapkan “ya saya beli” atau “saya 
terima”.66 
Jika sudah terjadi ijab qabul sesuai dengan syarat-syarat sahnya, 
maka akad dan kesepakatan antara dua pihak sudah terjadi dan setiap 




Sebagaimana menurut ulama Syafi‟iyah : 
 ِاب َّلِْا ُعْي َبْلا ُدِقَع ْ ن ََيلْ ِةَّيِم َلَكْلا ِةَغ ِّصل∙  
Artinya : “Tidak sah akad jual beli kecuali dengan sighat (ijab 
qabul) yang diucapkan”.68 
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d. Macam-Macam Jual Beli yang Dilarang 
   Dalam pembagian macam-macam jual beli yang dilarang dalam 
Syariat Islam.Jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah 
merupakan jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukun dari jual 
beli tersebut. 
   Wahbah Az-Zuhaili membagi atas beberapa bagian yaitu 
sebagai berikut : 
1) Jual beli yang dilarang karena ahliyah atau ahli akad (penjual dan 
pembeli), antara lain: 
a) Orang gila 
   Maksudnya yaitu bahwa jual beli yang dilakukan oleh 
orang gila tidak sah, berdasarkan kesepakatan ulama, karena 
tidak memiliki sifat ahliyah (kemampuan) dan disamakan 
dengannya orang yang pingsan, mabuk, dan dibius. 
b) Anak kecil 
  Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli yang dilakukan anak 
kecil (belum mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam 
perkara-perkara yang ringan. 
c) Orang buta 
 Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan 
orang buta sah jika diterangkan sifat barang yang ingin dibeli, 
karena adanya rasa rela. Sedangkan menurut ulama Syafi‟iyah 
tanpa diterangkan sifatnya dipandang batil dan tidak sah, karena 
  
ia dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek dan baik 
walaupun diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak sah. 
d) Orang yang dipaksa 
 Menurut ulama Hanafiyah, berdasarkan pengkajian, jual 
beli yang dipaksa bersifat menggantungkan dan tidak berlaku. 
Jika orang yang dipaksa membolehkannya setelah terlepas dari 
paksaan, maka jual belinya berlaku. 
e) Fudhuli 
   Jual beli fudhul yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin 
pemiliknya, oleh karena itu, menurut para ulama jual beli yang 
demikian dipandang tidak sah, sebab dianggap mengambil hak 
orang lain (mencuri).  
f) Jual beli terhadap orang yang terhalang (sakit, bodoh, atau 
pemboros) 
   Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang-
orang yang terhalang baik karena ia sakit maupun 
kebodohannya dipandang tidak sah, sebab ia dianggap tidak 
mempunyai kepandaian dan ucapannya dipandang tidak dapat 
dipegang. 
g) Jual beli mulja‟ 
 Jual beli mulja‟ yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang 
yang sedang dalam bahaya. Jual beli yang demikian menurut 
  
kebanyakan ulama tidak sah, karena dipandang tidak normal 
sebagaimana yang terjadi pada umumnya. 
2) Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang yang 
diperjualbelikan) antara lain : 
a) Jual beli yang barangnya tidak dapat diserahkan 
Jual beli yang barangnya tidak dapat diserahkan 
maksudnya yaitu jual beli barang yang tidak dapat 
diserahkan seperti burung yang masih terbang diudara dan 
ikan yang masih berenang di air, dipandang tidak sah 
karena jual beli seperti ini dianggap tidak ada kejelasan 
yang pasti. 
b) Jual beli gharar 
Jual beli gharar yaitu jual beli barang yang 
mengandung kesamaran. Menurut bahasa makna al-gharar 
adalah al-khathr (pertaruhan) dan al-khida‟ (penipuan). 
Secara istilah adalah jual beli yang hukumnya terbatasi. 
Jadi ba‟i gharar adalah jual beli yang mengandung 
spekulasi yang terjadi antara kedua orang yang berakad, 
menyebabkan hartanya hilang, atau jual beli sesuatu yang 
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Berikut ini jual beli gharar dalam akad : 
a) Akad mu‟alaq, adalah sebuah transaksi jual beli dimana jadi 
atau tidaknya transaksi tersebut tergantung pada transaksi 
lainnya. 
b) Bai‟ al munabazhah, adalah seseorang berkata kepada calon 
pembeli: “jika saya lemparkan sesuatu kepada anda, maka 
transaksi jual beli harus berlangsung diantara kita, atau juga 
pihak penjual dan pembeli melakukan tawar-menawar”. 
c) Bai‟ al mulammasah, yaitu adanya praktik tawar-menawar 
antara kedua belah pihak atas suatu barang, dan apabila 
pembeli menyentuh barang tersebut, maka dia harus 
membelinya baik sang pemilik barang ridha atapun tidak. 
d) Bai‟ al mukhadarah, yaitu menjual buah yang masih hijau 
(belum masak) yang masih berada di pohon sebelum layak 
dipanen. 
e) Bai‟ al muzabanahm, yaitu jual beli buah kurma yang masih 
berada di pohon dengan beberapa wasaq buah kurma yag 
telah dipanen. 
f) Bai‟ habal al habalah, yaitu jual beli janin baik janin hewan 
maupun manusia yang masih berada di dalam kandungan 
induknya. 
g) Dharbatu al ghawash, yaitu melakukan akad transaksi jual 
beli untuk hasil barang temuan yang ditemukan 
  
dikedalaman atau didasar laut, sedangkan barang tersebut 
belum diketahui dapat atau tidaknya barang diserahkan 
kepada pembeli. 
h) Bai‟ al muhalaqah, yaitu melakukan transaksi jual beli 
tanaman tertentu (bahan makanan pokok) dengan jumlah 
takaran makanan tertentu. 
i) Bai‟ nitaj, yaitu transaksi jual beli sesuatu yang dihasilkan 
dari binatang ternak sebelum dituai. 
j) Bai‟ al mudhaf, adalah kesepakatan untuk melakukan akad 
jual beli untuk waktu yang akan datang, gambaran dari 
transaksi ini adalah perkataan seseorang kepada orang lain. 
Menurut para ulama gharar itu berbeda-beda jenis 
tingkatannya, ada gharar berat dan gharar ringan: 
a) Gharar berat 
Abu al-Walid al-Baji menjelaskan batasan (dhabit) 
gharar berat yaitu: gharar berat itu adalah gharar yang 




  Contoh gharar berat yaitu menjual buah-buahan 
yang belum tumbuh, menyewakan suatu manfaat barang 
tanpa batas waktu, memesan barang atau jual beli salam 
untuk barang yang tidak pasti ada pada waktu penyelesaian. 
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  Menurut „urf (kebiasaan) gharar ini bisa 
menyebabkan terjadinya perselisihan antara pelaku akad, 
oleh karena itu gharar seperti ini mengakibatkan akad 
menjadi fasid atau tidak sah. 
b) Gharar ringan 
Yang dimaksud gharar ringan yaitu gharar yang 
tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi 
menurut „urf tujjar (tradisi pembisnis) sehingga pelaku 
akad tidak dirugikan dengan gharar tersebut. 
Misalnya seperti membeli rumah tanpa melihat 
pondasinya. Menyewakan rumah dalam beberapa bulan 
yang berbeda-beda jumlah harinya, menjual buah-buahan 
yang ada dalam tanah menjual sesuatu yang hanya bisa 
diketahui jika dipecahkan atau dirobek.
71
 
c) Jual beli majhul 
Jual beli majhul adalah jual beli barang yang tidak 
jelas, misalnya jual beli singkong yang masih di dalam 
tanah, jual beli buah-buahan yang masih berbentuk bunga, 
dan lain-lain. 
Dalam kitab al-Lu‟lu Wal Marjan, jual beli seperti 
ini dikategorikan tidak sah karena menjual buah sebelum 
tampak baiknya. 
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d) Jual beli sperma binatang 
Dalam jual beli sperma (mani) binatang, maksudnya 
adalah seperti mengawinkan seekor pejantan dengan betina 
agar mendapatkan keturunan yang baik adalah haram. 
e) Jual beli anak yang masih dalam kandungan 
Jual beli yang demikian adalah haram, sebab belum 
ad dan belum tampak jelas. Penjualan ini dilarang karena 
penjualan yang gelap masanya, spekulasi, juga belum 
diketahui jantan atau betina. 
f) Jual beli muzabanah 
Jual beli muzabanah adalah jual beli buah yang 
basah dengan buah yang kering. Misalnya jual beli padi 
kering dengan bayaran padi yang basah, sedang ukurannya 
sama sehingga akan merugikan pemilik padi kering. 
g) Jual beli muhaqqalah 
Jual beli muhaqqalah yaitu jual beli tanam-tanaman 
yang masih di ladang atau kebun atau di sawah. Jual beli 
seperti ini dilarang oleh agama, karena mengandung unsur-
unsur riba di dalamnya (untung-untungan). 
Hal ini sesuai dengan hadits Bukhari Muslim yang 
artinya  Meriwayatkan Abdullah bin Yusuf mengabarkan 
Malik, dari Dawud bin Hushaini, dari Abu Sufyan Maula 
bin Abu Ahmad dari Sa‟id Al-Khudri RA berkata : 
  
Rasulullah Saw.melarang muzabanah, yaitu menjual buah 
kurma ruthabyang masih di atas pohon dengan tamar, juga 




h) Jual beli mukhadharah 
Yaitu menjual buah-buahan yang belum masak 
(matang). Boleh menjual buah-buahan sebelum masak 
dengan syarat harus dipetik untuk orang yang ingin 
mengambil manfaat darinya. Apabila seseorang membeli 
kurma (yang belum masak) dan sebelum dipanen tiba-tiba 
kurma tersebut tertimpa musibah sehingga memberi 
mudharat (ketidak manfaatan) baginya, maka hukumnya 
pembeli wajib untuk tidak menerima kurma tersebut dan 
boleh meminta uangnya kembali dari penjual. 
i) Jual beli mulammasah 
Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. Yaitu 
apabila seorang pedagang berkata, “Kain mana saja yang 
engkau sentuh, maka kain tersebut menjadi milikmu dengan 
harga sekian. Jual beli ini tidak layak dengan dua sebab: 
a. Adanya jahalaalah (ketidakjelasan barang). 
b. Masih tergantung dengan syarat 
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Syaratnya ialah seorang pedagang berkata, “Aku 
jual pakaian yang engkau sentuh dari pakaian pakaian ini. 
Masuk dalam larangan ini semua barang, maka tidak boleh 
membeli sesuatu dengan cara mulammasah karena adanya 
dua sebab yang sudah disebutkan tadi, barang tersebut  
berupa pakaian atau yang lainnya 
Hal ini sebagaimana hadits Rasulullah Saw.: 
 َأْسْ ِا اَن َث َّدَح َلَأق ُلْيِع  ِنْب ِيَْيَ ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع ٌكِلَم ِنَِث َّدَح
 َن اَّبَح ِنَع ٍدَانِّزلا ِبَِا ْنَعَو  ْم ْلْْا ِنَع ٍدَانِّزلا ِبِأ ْنَع ٍَجر  ٍَجرْمْلْْا
 ْبَِأ ْنَع,ُوْنَع ُللا َيِضَر َةَر ْيَرُى  ِوْيَلَع ُللا ىَلَص ِللا ُل ْوُسَر ََّنا
 َلُمْلا ِنَع ىَه َن َمَّلَسَو  و يراخبلا هاور( ِةََذب اَنُمْلاَو ِةَسَم
مملس)73                                                           
Artinya : “Diceritakan Ismail berkata diceritakan dari 
Muhammad bin Yahya bin Habban dari Abu Zinad dari 
Amroji dari Abu Hurairah RA. Berkata bahwa Rasulullah 
melarang cara jual beli dengan menyentuh atau melempar. 
(H.R. Bukhari Muslim) 
 
j) Jual beli munabadzah 
   Yaitu jual beli secara lempar-melempar. Apabila 
seseorang berkata “kain mana saja yang kamu lemparkan 
kepadaku, maka aku akan membayarnya dengan harga 
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sekian” tanpa ia melihat kepada barang tersebut. Jual beli 
ini tidak sah disebabkan dua „illat (alasan) yaitu: 
a. Adanya ketidakjelasan barang. 
b. Barang yang dijual masih bergantung pada syarat, yaitu 
apabila kain tersebut dilemparkan kepadanya. 
  Dalam kategori ini semua jenis barang, 
berdasarkanperkataan, “barang apa saja yang engkau 
lemparkan kepada saya, maka saya wajib membayarnya 
dengan harga sekian.” Jual beli seperti ini tidak boleh. 
   Hal ini sebagaimana hadits Rasulullah Saw: 
 ْبَِأ ْنَع  ُوْنَع ُللا َيِضَر َةَر ْيَرُى  َلَاق ْن َي : َو ِْيَْم اَيِص ْنَع ىَه َع ْ ي َب ، ِْيْ َت
 ِة ََذب اَنُمْلاَو ِةَسَم َلُمْلَو،ِرَحَّنلاَو ِرْطِفْلا 
 و ير اخبلا هاور(.)ملسم 74  
Artinya : “Abu Hurairah RA berkata : Nabi Saw melarang dua 
macam puasa dan dua macam jual beli. Puasa pada hari raya 
Idul Fitri dan Idul Adha, jual beli dengan cara menyentuh dan 
melempar”. (H.R. Bukhari Muslim) 
 
2. Jual Beli Gharar 
a. Pengertian Jual Beli Gharar 
Al-gharar (ررغلا) secara bahasa berarti al-khathr (resiko, 
berbahaya), dan taghrir adalah melibatkan diri dalam situasi yang 
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gharar. Gharar atau taghir adalah situasi dimana terjadi 
ketikpastian dari kedua belah pihak yang melakukan transaksi.
75
 
Pengertian jual beli gharar itu terdapat berbagai macam 
penafsiran dari para ulama ataupun dari para ahli bahasa, 
diantaranya adalah pengertian jual beli gharar yang menurut 
bahasa adalah samar atau tidak jelas, sedangkan menurut istilah 
adalah jual beli yang belum tentu harganya, ukuran dan rupanya, 
waktunya, dan tempatnya.
76
 Sedangkan pengertian lain adalah jual 
beli yang mengandung jalan (jalan kemiskinan) atau mukhtara 
(spekulasi) atau qumaar (permainan tuduhan).
77
 
   Hukum Islam melarang jual beli yang seperti ini, 
sebagaimana hadits Rasulullah Saw. Sebagai berikut: 
 ُنْب ٌد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ِعِفَار ِنْب ِبَّيَسُمْلا ِنَع ٍدَاِيز ْبَِأ ِنْب َدِْيَزي ْنَع ِكا َّم َّسلا
 َر َلَاق : َلَاق ٍدْوُعْسَم ِنْب ِللاِدْبَع ْنَع ِللا ُلْوُس  ْمَّلَسَو ِوْيَلَع اْوُر َتْشَتَلْ 
 َّسلا ُغ ٌوَّنَِاف ِءاَمْلا فِ َكَم ُرَر )دحم أ اور( .78  
Artinya : “Mewartakan Muhammad bin Samak dari Yazid bin Abi 
Ziyad dari Al-Musayyabbin Rafi‟ dari Abdullah bin Mas‟ud 
katanya : telah bersabda Rasulullah Saw. Jangan kamu beli ikan 
yang berada di dalam air, karena itu adalah sesuatu yang tidak 
jelas.” (H.R. Ahmad) 
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   Islam melarang setiap akad jual beli yang mengandung 
gharar (ketidakjelasan status). Para ulama menegaskan, bahwa 
ketentuan ini juga berlaku pada berbagai akad yang semakna 
dengan jual beli. 
Gharar yang diterjemahkan sebagai spekulasi disamakan 
dengan judi karena ketidakpastian kedua belah pihak (penjual dan 
pembeli). Praktik semacam ini banyak dilakukan oleh masyarakat 
modern, seperti jual beli hasil pertanian yang masih di lahan 
dengan sistem borongan. Bila dilihat dari sisi etika bisnis transaksi 




Ibnu Rusyd al-Maliki menjelaskan secara terperinci: “Di 
antara akad jual beli yang terlarang ialah berbagai jenis akad jual 
beli yang berpotensi menimbulkan kerugian pada orang lain, 
karena adanya ketidakjelasan status. Dan ketidakjelasan status 
didalam akad jual beli dapat ditemukan sebagai berikut: 
a. Ketidakpastian dalam penentuan barang yang diperjualbelikan. 
b. Ketidakpastian akad 
c. Ketidakpastian barang yang diperjualbelikan 
d. Ketidakpastian harga 
e. Ketidakpastian kadar harga atau barang 
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f. Kepastian ada atau tidaknya barang, atau ketidakpastian apakah 
penjual kuasa menyerahkan barang yang ia jual. 
g. Ketidakpastian tempo pembayaran atau penyerahan barang (bila 
pembayaran atau penyerahan barang ditunda) 
h. Dan ketidakpastian utuh tidaknya barang yang diperjualbelikan. 
  Keraguan bahwa dengan adanya ketidakjelasan seperti ini 
yang rentan memicu terjadinya persengketaan dan permusuhan 
antara sesama muslim, tentunya syariat Islam tidak menginginkan 
perselisihan macam ini. Oleh karenanya syariat Islam melarang 
ketidakpastian dalam jual beli, guna menjaga utuhnya persatuan 
dan terjaganya hubungan manusia secara harmonis antara seluruh 
komponen umat Islam. 
Ibnu Rusyd al-Maliki berkata: “secara global, seluruh 
ulama fiqh sepakat, bahwa tidak dibenarkan adanya ketidakpastian 
atau gharar yang besar pada setiap akad jual beli. Sebagaimana 
mereka juga sepakat bahwa gharar yang kecil dimaafkan. Akan 
tetapi, para ulama berbeda pendapat dalam beberapa bentuk akad 
jual beli, apakah gharar yang terdapat padanya termasuk yang 
kecil sehingga dimaafkan. Perbedaan itu terjadi dikarenakan 
gharar yang ada berada ditengah tengah antara gharar besar dan 
gharar yang kecil.”80 
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   Al-Imam al-Mawardi asy-Syafi‟i mengatakan bahwa 
batasan gharar yang terlarang dari yang dimaafkan adalah bila 
keadaan mengharuskan kita untuk mengesampingkan unsur gharar 
yang ada, dikarenakan gharar itu tidak mungkin untuk dihindari 
kecuali enggan mendatangkan hal-hal yang menyusahkan, maka 
gharar yang seperti demikian itu dianggap gharar yang remeh, 
sehinga tidak mempengaruhi hukum jual beli. Sebaliknya, bila 
gharar itu dapat dihindarkan tanpa mendatangkan kesulitan yang 
besar, maka jual beli yang mengandung gharar tersebut menjadi 
terlarang alias batal. Menurut Ibnu Qayim di dalam Zadu al-Ma‟ad 
mengatakan “Tidak semua gharar menjadi sebab pengharaman. 
Gharar apabila ringan (sedikit) atau tidak mungkin dipisah darinya, 
maka tidak menjadi penghalang keabsahan akad jual beli.”.81 
b. Unsur Gharar Pada Jual Beli 
Ada beberapa faktor dalam gharar yaitu kualitas, kuantitas 
harga dan waktu penyerahan. Apabila salah satu atau lebih faktor 
tidak ada kejelasan maka terjadilah gharar. 
 Gharar mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak pasti. Diantara 
contoh praktik gharar adalah sebagai berikut: 
a. Gharar dalam kualitas, seperti penjual yang menjual anak sapi 
yang masih dalam kandungan. 
b. Gharar dalam kuantitas, seperti dalam kasus ijon. 
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c. Gharar dalam harga (gabn), seperti murabahah rumah 1 tahun 
dengan margin 20 persen atau murabahah rumah 2 tahun dengan 
margin 40 persen. 
d. Gharar dalam waktu penyerahan, seperti menjual barang yang 
hilang. 
c. Bentuk-Bentuk Jual Beli Gharar 
Gharar dalam sighat akad yaitu sebagai berikut: 
a) Al-jam‟u baina al hashah 
Al-jam‟u baina al hashah adalah sebuah transaksi dimana 
penjual dan pembeli bersepakat atas jual beli suatu barang dengan 
harga tertentu dengan lemparan batu kecil (hashah) yang dilakukan 
oleh salah satu pihak kepada yang lain dan dijadikan pedoman atas 
berlangsung atau tidaknya akad. 
b) Bai‟ al fii ba‟iah 
Bai‟ al fii ba‟iah merupakan jual beli dimana dalam satu 
akad ada dua harga yang dalam praktiknya tidak ada kejelasan 
akad (jahalah) atau harga yang mana akan diputuskan. 
Kedua akad dalam contoh tersebut itu akan menjadi fasid 
karena adanya unsur gharar dalam sighatnya, akad menggantung 
(ta‟liq aqad), sehingga menjadikan objek akadnya tidak pasti 
terwujud. Akad tersebut itu tidak sah (fasid) berdasarkan nash-nash 
yang menyebutkan transaksi jual beli yang diharamkan karena ada 
gharar dalam sighatnya. 
  
Berikut ini adalah macam-macam jual beli gharar : 
a) Akad mu‟alaq, adalah sebuah transaksi jual beli dimana jadi 
atau tidaknya transaksi tersebut tergantung pada transaksi 
lainnya. 
b) Bai‟ al munabazhah, adalah seseorang berkata kepada calon 
pembeli: “jika saya lemparkan sesuatu kepada anda, maka 
transaksi jual beli harus berlangsung diantara kita, atau juga 
pihak penjual dan pembeli melakukan tawar-menawar”. 
c) Bai‟ al mulammasah, yaitu adanya praktik tawar-menawar 
antara kedua belah pihak atas suatu barang, dan apabila 
pembeli menyentuh barang tersebut, maka dia harus 
membelinya baik sang pemilik barang ridha atapun tidak. 
d) Bai‟ al mukhadarah, yaitu menjual buah yang masih hijau 
(belum masak) yang masih berada di pohon sebelum layak 
dipanen. 
e) Bai‟ al muzabanahm, yaitu jual beli buah kurma yang masih 
berada di pohon dengan beberapa wasaq buah kurma yag telah 
dipanen. 
f) Bai‟ habal al habalah, yaitu jual beli janin baik janin hewan 
maupun manusia yang masih berada di dalam kandungan 
induknya. 
g) Dharbatu al ghawash, yaitu melakukan akad transaksi jual beli 
untuk hasil barang temuan yang ditemukan dikedalaman atau 
  
didasar laut, sedangkan barang tersebut belum diketahui dapat 
atau tidaknya barang diserahkan kepada pembeli. 
h) Bai‟ al muhalaqah, yaitu melakukan transaksi jual beli 
tanaman tertentu (bahan makanan pokok) dengan jumlah 
takaran makanan tertentu. 
i) Bai‟ nitaj, yaitu transaksi jual beli sesuatu yang dihasilkan dari 
binatang ternak sebelum dituai. 
j) Bai‟ al mudhaf, adalah kesepakatan untuk melakukan akad jual 
beli untuk waktu yang akan datang, gambaran dari transaksi ini 
adalah perkataan seseorang kepada orang lain. 
3. ‘Urf dalam Muamalah 
a. Pengertian dan Kedudukan ‘Urf 
„Urf secara harfiyah adalah suatu keadaan, ucapan, 
perbuatan, atau ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah 
menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya.
82
 
„Urf ialah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan 
merupakan kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan 




Landasan hukum „urf sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surat Al-A‟raf: 199 : 
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                
Artinya : “Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh”.84 
Hakikat adat dan „urf itu adalah sesuatu yang sama-sama 
dikenal oleh masyarakat dan telah berlaku secara terus-menerus 
sehingga diterima keberadaannya di tengah umat.
85
 
Menurut istilah ahli syara‟, tidak ada perbedaan di antara 
„urf dan adat istiadat, maka „urf amali yang sifatnya perbuatan 
misalnya seperti orang saling mengetahui jual beli orang saling 
memberikan tanpa adanya sighat yang diucapkan.„Urf qauli 
misalnya orang saling mengetahui mengitlakkan anak itu kepada 
anak laki-laki, bukan anak perempuan.
86
 
Kata „urf dalam bahasa Indonesia sering disinonimkan 
dengan adat dan kebiasaan namun para ulama membahas kedua 
kata ini dengan panjang lebar, ringkasnya yaitu „urf adalah sesuatu 
yang diterima oleh tabiat dan akal sehat manusia. Meskipun arti 
kedua kata ini agak berbeda namun kalau kita lihat dengan jeli, 
sebenarnya keduanya adalah dua kalimat yang apabila bergabung 
akan berbeda arti namun bila berpisah maka artinya sama.
87
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Mereka juga saling mengerti agar tidak mengitlakkan  lafal 
al-lahm yang artinya daging atas al-samak yang bermakna ikan 
tawar. Jadi „urf adalah terdiri dari saling pengertian manusia atas 
perbedaan tingkatan mereka, keumumannya dan kekhususannya. 
Berbeda dengan ijma‟ karena ijma‟ itu adalah tradisi dari 
kesepakatan para mujahidin secara khusus, dan umum tidak 
termasuk ikut membentuk di dalamnya.
88
 
b. ‘Urf sebagai sumber hukum 
    Para ulama sepakat bahwa „urf shahih dapat dijadikan dasar 
hujjah selama tidak bertentangan dengan syara‟. Ulama Malikiyah 
terkenal dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah 
dapat dijadikan hujjah. Imam syafi‟i terkenal dengan qaul qadim 
dan qaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetapi beliau menetapkan 
hukum yang berbeda pada waktu beliau masih berada di Mekkah 
(qaul qadim) dengan setelah beliau berada di Mesir (qaul jadid). 
    Hal ini menunjukkan bahwa ketiga madzhab itu berhujjah 




    Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama ushul fiqh 
tentang kehujjahan „urf. 
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a. Golongan Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa „Urf 
adalah hujjah untuk menetapkan hukum. Mereka beralasan 
berdasarkan firman Allah Swt.: 
                 .
 Artinya : “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh”.90 
 
b. Golongan Syafi‟iyah dan Hambaliyah, keduanya tidak 
menganggap „Urf sebagai hujjah atau dalil hukum syar‟i. 
Mereka beralasan, ketika ayat-ayat Al-Qur‟an turun, banyak 
sekali ayat yang mengukuhkan kebiasaan yang terdapat di 
tengah-tengah masyarakat. 
 Apabila kita perhatikan penggunaan „urf ini, bukanlah dalil yang 
berdiri sendiri, tetapi erat kaitannya dengan al-mashlahah al-
mursalah, bedanya kemaslahatan dalam „urf ini telah berlaku 
sejak lama sampai sekarang, sedangkan dalam al-mashlahah al-
mursalah kemaslahatan itu bisa terjadi pada hal-hal yang belum 
biasa berlaku, bahkan pada hal-hal yang akan diberlakukan. 
  Kaidah fiqhiyah yang berkaitan dengan adat dan „urf yaitu 
sebagai berikut : 
. ُةَم َّكَُمُ ُةَد اَعَْلا 
  Artinya : “Adat (tradisi) bisa menjadi hukum”91 
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  Pada dasarnya, syariat Islam dari masa awal banyak 
mentampung dan mengakui adat atau tradisi itu tidak 
bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah. 
Kedatangan Islam bukan menghapuskan sama sekali tradisi 
yang telah menyatu dengan masyarakat. Tetapi secara selektif 
ada yang diakui dan dilestarikan serta ada pula yang dihapuskan. 
Seperti adat kebiasaan yang diakui, kerja sama dagang dengan 
cara berbagi untung. Praktik seperti ini telah berkembang di 
bangsa Arab sebelum Islam, berdasarkan kenyataannya para 
ulama menyimpulkan bahwa adat kebiasaan yang baik secara 
sah dapat dijadikan landasan hukum, bilamana memenuhi 
beberapa persyaratan. 
  Sebagaimana yang telah dinyatakan bahwa „urf yang dapat 
dijadikan sumber hukum atau dalil dalam Islam adalah „ urf  
yang tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Hadits. 
c. Macam ‘Urf dalam Jual Beli 
  Para ulama ushul fiqh membagi „urf menjadi tiga macam 
yaitu sebagai berikut: 
1) Dari segi objeknya „urf dibagi kepada: al-„Urf al- lafzhi 
(kebiasaan yang menyangkut ungkapan) dan al-„Urf al-amali 
(kebiasaan yang berbentuk perbuatan). 
a) Al-„Urf al-Lafzhi. 
                                                                                                                                                                       
cet. 2, h.79. 
  
  Yaitu kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan 
lafal atau ungkapan tertentu dalam mengungkapkan 
sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami 
dan terlintas dalam pikiran masyarakat. Misalnya 
ungkapan, daging yang berarti daging sapi padahal kata-
kata daging mencakup seluruh daging yang ada. Apabila 
seseorang mendatangi penjual daging, sedangkan penjual 
daging itu memiliki berbagai macam daging, lalu pembeli 
mengatakan “saya beli daging seberat 1 kg” pedagang itu 
langsung mengambil daging sapi, karena kebiasaan 
masyarakat setempat telah mengkhusukan penggunaankata 
daging pada daging sapi. 
b) Al-„Urf al-„Amali 
  Yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 
perbuatan biasa atau muamalah keperdataan. Yang 
dimaksud „perbuatan biasa‟ adalah kebiasaan masyarakat 
dalam masalah kehidupan merekayang tidak terkait 
dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur 
kerja pada hari-hari tertentu dalam satu minggu, kebiasaan 
masyarakat memakan makanankhusus atau meminum 
minuman tertentu dan kebiasaan masyarakat dalam 
memakai pakaian tertentu dalam acara-acara khusus. 
  
  Adapun yang berkaitan dengan muamalah perdata 
adalah kebiasaan masyarakat dalam melakukan akad atau 
transaksi dengan cara tertentu. Misalnya kebiasaan 
masyarakat dalam berjual beli bahwa barang-barang yang 
dibeli itu diantarkan kerumah pembeli oleh penjualnya, 
apabila barang yang dibeli itu berat dan besar seperti 
lemari atau peralatan rumah tangga lainnya, tanpa 
dikenakan biaya tambahan. 
2) Dari segi cakupannya, „urf terbagi dua yaitu al-„urf al-„Am 
(kebiasaan yang bersifat umum) dan „Urf al-Khash 
(kebiasaan yang bersifat khusus) 
a) Al-„Urf Al-„Am 
 Adalah „urf yang berlaku pada suatu tempat, masa 
dan keadaan, seperti memberi hadiah (tip) kepada orang 
yang telah memberikan jasanya kepada kita, mengucapkan 
terima kasih kepada orang yang telah membantu kita dan 
sebagainya. 
  Pengertian memberi hadiah di sini dikecualikan bagi 
orang-orang yang memang menjadi tugas kewajibannya 
memberikan jasa itu dan untuk pemberian jasa itu, ia telah 
memperoleh imbalan jasa berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang ada, seperti hubugan penguasa 
atau pejabat dan karyawan pemerintah dalam urusan yang 
  
menjadi tugas kewajibannya dengan rakyat atau 
masyarakat yang dilayani. 
b) Al-„Urf Al-Khash 
 Adalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan 
masyarakat tertentu. Misalnya dikalangan para pedagang 
apabila terdapat cacat tertentu pada barang yang dibeli 
dapat dikembalikan dan untuk cacat lainnya dalam barang 
itu, konsumen tidak dapat mengembalikan barang tersebut 
atau juga kebiasaan mengenai penentuan masa garansi 
terhadap barang tertentu.  
3) Dari segi keabsahannya dari pandangan syara‟, „urf terbagi 
menjadi dua yaitu al-„Urf al-Shahih (kebiasaan yang 
dianggap sah) dan al-„Urf al-Fasid (kebiasaan yang dianggap 
rusak). 
a) Al-„Urf Al-Shahih 
 Adalah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah 
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat 
atau hadis) tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, 
dan tidak pula membawa mudharat kepada mereka. 
Misalnya dalam masa pertunangan pihak laki-laki 
memberikan Shadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini 
tidak dianggap sebagai mas kawin. 
b) Al-„Urf Al-Fasid 
  
 Adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-
dalil syara‟ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam 
syara‟. Misalnya, kebiasaan yang berlaku dikalangan 
pedagang dalam mengahalalkan riba, seperti peminjaman 
uang antar sesama pedagang. Uang yang dipinjam sebesar 
sepuluh juta rupiah dalam tempo satu bulan, harus dibayar 
sebanyak sebelas juta rupiah apabila jatuh tempo, dengan 
perhitungan bunganya 10%. Dilihat dari segi 
keuntunganyang di raih peminjam, penambahan utang 
sebesar 10% tidaklah memberatkan, karena keuntungan 
yang diraih dari sepuluh juta rupiah tersebut mungkin 
melebihi bunganya yang 10%. Akan tetapi praktik seperti 
ini bukanlah kebiasaan yang bersifat tolong menolong 
dalam pandangan syara‟, karena pertukaran barang sejenis, 
menurut syara‟ tidak boleh saling melebihkan. Oleh sebab 
itu kebiasaan ini menurut ulama ushul fiqh termasuk 
dalam kategori al-„Urf al-Fasid.92 
B. Tinjauan Pustaka 
 Sebelum melakukan penelitian, penulis telah membaca beberapa 
penelitian-penelitian terdahulu yang terikat dengan judul tentang jual beli, 
yaitu sebagai berikut: 
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1. Skripsi yang di buat oleh Deni Ariska pada tahun 2018, Fakultas Syariah 
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Islam Raden Intan Lampung yang 
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Jual Beli Kelapa (Studi 
Kasus Di Desa Marang Kecamatan Pesisir Selatan)”. 
a. Rumusan Masalah 
1) Bagaimana praktik jual beli kelapa tiga hitung dua di Desa Marang 
Kecamatan Pesisir Selatan? 
2) Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan jual beli 
kelapa tiga hitung dua di Desa Marang Kecamatan Pesisir Selatan? 
b. Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui praktik jual beli kelapa tiga hitung dua di Desa 
Marang Kecamatan Pesisir Selatan. 
2) Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang pelaksanaan jual 
beli kelapa tiga hitung dua di Desa Marang Kecamatan Pesisir 
Selatan. 
c. Hasil penelitian 
1) Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 
merumuskan kesimpulan mengenai pelaksanaan jual beli kelapa 
tiga hitung dua di Desa Marang Kecamatan Pesisir Selatan 
dilakukan dengan cukup baik. Penjual mencari calon pembeli yang 
akan membeli buah kelapa milikpetani. Selanjutnya bernegosiasi 
harga yang cocok dengan kesepakatan bersama. Maka dilanjutkan 
  
dengan memeriksa buah kelapa yang akan di jual tersebut, setelah 
itu dibuatlah perjanjian sederhana. 
2) Pelaksanaan jual beli kelapa tiga hitung dua di Desa Marang 
Kecamatan Pesisir Selatan ini tidak sah, tidak sesuai dengan 
ketentuan hukum Islam, karena syarat objek jual beli yang masih 
diragukan yaitu objek jual beli tidak adanya kejelasan yang pasti 
dalam ukuran, takaran dan timbangannya, karena petani 
menakarnya dengan  kepalan yang tidak pasti, padahal setiap 
kepalan orang tidaklah sama tentu dalam pengambilannya akan 
menggenggam buah kelapa yang berbeda. 
2. Skripsi yang di buat oleh Septina Ebat pada tahun 2019, Fakultas Syariah 
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Islam Raden Intan Lampung yang 
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Ayam Potong 
Melebihi Kadar Waktu (Studi Kasus di CV. Hanura Jaya Lampung Desa 
Sindang Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara)”. 
a. Rumusan Masalah 
1) Bagaimana praktik jual beli ayam potong melebihi kadar waktu di 
CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi 
Kabupaten Lampung Utara? 
2) Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang jual beli ayam potong 
melebihi kadar waktu di CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang 
Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara? 
b. Tujuan Penelitian 
  
i. Untuk mengetahui praktik jual beli ayam potong melebihi kadar 
waktu di CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari Kecamatan 
Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 
ii. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang jual beli ayam 
potong melebihi kadar waktu di CV. Hanura Jaya Lampung Desa 
Sindang Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara. 
c. Hasil Kesimpulan 
i. Praktik jual beli ayam potong melebihi kadar waktu di CV. Hanura 
Jaya Lampung Desa Sindang Sari Kecamatan Kotabumi Kabupaten 
Lampung Utara, relatif masih diminati masyarakat selain karena 
harga ayam potong melebihi kadar waktu (bobot 2-3 kg) dijual 
dengan harga yang lebih murah dibandingkan dengan ayam potong 
berukuran standar (1,2-1,5 kg), ukuran dan bobot ayam potong 
yang lebih besar dan berat juga menarikminat para pembeli. 
ii. Tinjauan hukum Islam tentang jual beli ayam potong melebihi 
kadar waktu di CV. Hanura Jaya Lampung Desa Sindang Sari 
Kecamatan Kotabumi Kabupaten Lampung Utara adalah tidak 
diperbolehkan atau batal, dikarenakan penjualan ayam potong 
melebihi kadar waktu tidak dapat memenuhi syarat serta sahnya 
objek yang diperjualbelikan yakni bermanfaat serta tidak 
merugikan. Sebab salah satu syarat objek jual beli adalah barang 
yang diperjualbelikan harus memberikan manfaat, sedangkan jual 
beli ayam potong melebihi kadar waktu di CV Hanura Jaya 
  
Lampung meskipun berukuran lebih besar namun ayampotong 
yang dijual tersebut mengandung lemak yang lebih banyak dan 
mengandung kolesterol yang tinggi, akan sangat bebahaya jika 
dikonsumsi berlebih bagi kesehatan sehingga termasuk dalam jual 
beli gharar. 
3. Skripsi yang di buat oleh Rama Dona Laila pada tahun 2018, Fakultas 
Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Islam Raden Intan 
Lampung yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Ikan 
Cupang Dengan Sistem Tarik Benang (Studi di Desa Pulau Panggung Kec. 
Semende Darat Laut Kab. Muara Enim)” 
a. Rumusan Masalah 
1) Bagaimana praktik jual beli Ikan Cupang Dengan Sistem Tarik 
Benang di Desa Pulau Panggung Kec. Semende Darat Laut Kab. 
Muara Enim? 
2) Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang jual beli Ikan Cupang 
Dengan Sistem Tarik Benang di Desa Pulau Panggung Kec. 
Semende Darat Laut Kab. Muara Enim? 
b. Tujuan Penelitian 
i. Untuk mengetahui praktik jual beli Ikan Cupang Dengan Sistem 
Tarik Benang di Desa Pulau Panggung Kec. Semende Darat Laut 
Kab. Muara Enim. 
  
ii. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang jual beli Ikan 
Cupang Dengan Sistem Tarik Benang di Desa Pulau Panggung 
Kec. Semende Darat Laut Kab. Muara Enim 
c. Hasil Penelitian 
i. Jual beli Ikan Cupang Dengan Sistem Tarik Benang di Desa Pulau 
Panggung Kec. Semende Darat Laut Kab. Muara Enim adalah 
praktik jual beli dengan menarik benang yang dipilih pembeli. Jika 
pembeli bernasib baik benang yang ditarik hasil pilihannya 
terhubung dengan plastik yang di dalamnya terdapat ikan cupang, 
jika sebaliknya maka pembeli hanya akan menarik benang saja 
tanpa ada plastik berisi ikan cupang (pembeli dirugikan). 
ii. Pelaksanaan jual beli ikan cupang dengan cara seperti ini tidak sah, 
karena mengandung unsur gharar yang disebabkan karena 
spekulasi atau unrung-untungan atau tebak-tebakanyang dilarang 






A. Gambaran Umum Tentang Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, 
Kab. Tanggamus 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pasar Minggu Desa Ngarip, Kecamatan 
Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus 
Pasar minggu merupakan nama pasar yang berada di Desa 
Ngarip, diberikan nama pasar minggu karena pasar yang ada di Desa 
Ngarip ini adalah pasar yang buka atau ramai  dikunjungi pada hari 
minggu saja, warga menyebutnya “pasar mingguan” ini dilaksanakan 
mulai pukul 07.00 hingga pukul 12.00 WIB. 
Sejarah singkat awal mula berdirinya pasar minggu ini pada tahun 
1971, asal mula tanah yang dipakai untuk pasar tersebut itu milik Bapak 
Darmo Suwito, yang kemudian pada waktu itu penempatan tanah untuk 
pasar yang diberi izin oleh kepala kampung Bapak Joyo Astro, tanah 
tersebut diterima panitia, kemudian tanah pasar tersebut dikelola oleh 
pengurus pasar hingga saat ini tahun 2019 masuk aset desa Ngarip untuk 
salah satu pendapatan masyarakat desa. Saat ini pasar minggu dikelola 
oleh panitia pasar, jadi kepanitiaan pasar minggu didirikan juga dari 
tahun 1971 tersebut, hanya saja pada tahun 2019 saat ini pasar minggu 
termasuk aset desa Ngarip yang dikelola oleh BUMDes (Badan Usaha 
Milik Desa). 
  
Saat ini pasar minggu mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, 
dari yang awalnya hanya ada beberapa pedagang yang singgah, kini 
sudah menetap serta sudah mulai banyak warga desa sekitar yang ikut 
menjual hasil pertanian berupa sayur mayur yang merupakan salah satu 
kebutuhan pokok warga desa.
93
 
2. Letak Geografis Daerah Penelitian. 
Kabupaten Tanggamus mempunyai luas Wilayah 2.855,46 Km
2 
untuk luas daratan di tambah dengan daerah laut seluas 1.799,50 Km
2
, 
dengan topografi wilayah yang berbeda antara dataran rendah dan 
dataran tinggi, yang sebagian merupakan daerah berbukit sampai 
pegunungan, yakni sekitar 40% dari seluruh wilayah dengan ketinggian 
dari permukaan laut antara 0 sampai dengan 2.115 meter. 
Kabupaten Tanggamus secara geografis terletak pada posisi 
104º18‟- 105º 12‟ Bujur Timur dan 05º 05‟ - 05º 56‟ Lintang Selatan. 
Kabupaten Tanggamus terdiri dari 20 Kecamatan. Dari 20 Kecamatan 
tersebut terdapat 275 pekon, dan 3 kelurahan. Luas wilayah Kabupaten 
Tanggamus mencapai ±285.546 Ha luas daratan dan 179.950 Ha luas 
lautan. 
Kecamatan Ulu belu merupakan daerah berbukit atau pegunungan 
dengan tinggi terendah 560 di atas permukaan laut (dpl). Di desa Petay 
Kayu dan yang tertinggi 1.100 dpl pada desa Penantian. 
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Potensi Kecamatan Ulu Belu yang paling menonjol adalah sektor 
pertanian dan sektor pertambangan. Sektor pertanian yang menjadi 
andalan masyarakat adalah kopi, sedangkan untuk sektor pertambangan 
adalah panas bumi yang juga menjadi objek vital nasional yang dikelola 
oleh pertamina. 
Berdasarkan informasi dari BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten 
Tanggamus, Kecamatan Ulu Belu memiliki 4 konsentrasi pasar yaitu 
Desa Datarajan, Desa Ngarip, Desa Gunung Sari dan Desa Sirna Galih.
94
 
Pasar minggu berada di Jl. Pasar Ngarip, Kecamatan Ulu Belu, 
yang terletak strategis karena mudah dijangkau oleh masyarakat dengan 
berjalan kaki ataupun menggunakan kendaraan, pasar Ngarip  
menggunakan badan jalan pinggiran toko dan kios sebagai tempat untuk 
parkir kendaraan. 
Meskipun pasar Minggu terletak di Ngarip, namun pengunjung dan 
pembelinya pun banyak dari luar Desa Ngarip, seperti Desa Datarajan, 
Muara Dua serta Karang Rejo. 
3. Kondisi Fisik Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. 
Tanggamus 
Pasar minggu desa Ngarip berada di Desa Ngarip, Kecamatan Ulu 
Belu, Kabupaten Tanggamus.Wilayah pasar minggu Ngarip ini 
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mencakup ± 10.000 m
2
, dan semua wilayah tersebut disewakan untuk 
para pedagang desa tersebut. 
Pasar  minggu desa Ngarip ini merupakan salah satu pasar yang 
masih tradisional, harga barang-barang yang dijual di pasar ini relatif 
murah dan sangat terjangkau, pasar ini sudah ada sekitar tahun 1971 dan 
merupakan pasar tradisional yang cukup tua, pasar yang sudah dapat 
dikatakan cukup karena segala kebutuhan bisa didapat di pasar 
tradisional ini. 
Sarana dan prasarana tersebut memberikan kenyamanan pedagang 
maupun konsumennya. Hal tersebut dapat terlihat dan terbukti dengan 
sarana dan prasarana yang ada di pasar Minggu sebagai berikut: 
a. Tempat berjualan 
1) Kios dengan kapasitas maksimal 30 pedagang atau lebih. 
2) Los dengan kapasitas maksimal 10 pedagang atau lebih. 
3) Dasaran terbuka dengan kapasitas maksimal 20 pedagang. 
b. Area parkir : ±300 m2. 
c. Bank : 1 buah. 
d. Tempat pembuangan sampah : 2 unit.95 
4. Kondisi Non Fisik Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. 
Tanggamus 
Pasar Minggu Desa Ngarip merupakan salah satu pasar yang 
berada di Kecamatan Ulu Belu tepatnya di Desa Ngarip yang kaya 
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dengan hasil bumi dalam sektor pertanian.Pasar minggu ini menjual 
berbagai macam jenis barang serta kebutuhan masyarakat desa, namun 
tidak hanya masyarakat Desa Ngarip saja yang berbelanja kebutuhan di 
pasar ini.Selain adanya pedagang di pasar, ada juga beraneka toko 
disekitar pasar seperti penjual buah-buahan, sayuran, apotek, toko emas 
dan lainnya. 
Penjual buah-buahan yang terdapat di pasar minggu ada 5 orang 
pedagang mereka berasal dari luar daerah Ngarip seperti daerah Gunung 
Sari dan Desa Datarajan.Buah yang dijual sebagian berasal dari hasil 
pertanian, sebagian lainnyadibeli dari produsen lain dari luar desa 
Ngarip. Pedagang yang berjualan di pasar minggu ini bukan hanya dari 
kalangan masyarakat Desa Ngarip, tetapi juga dari daerah Kalirejo, 











5. Bentuk dan Struktur pada Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu 

















A. Praktik Jual Beli Buah Sistem Campuran pada Pasar Minggu Desa 
Ngarip, Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus 
Pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan 
satu sama lain untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Semua manusia 
mempunyai kebutuhan pokok dalam kehidupannya dan tidak bisa datang 
dengan sendirinya tanpa ada usaha dari manusia itu sendiri. Dengan cara 
melakukan jual beli lah salah satu cara agar manusia dapat memenuhi 
kebutuhan pokoknya. 
Dalam kehidupan bermasyarakat untuk melanjutkan kehidupannya 
maka manusia sering mengalami kekurangan maupun kelebihan. Dari 
keadaan yang demikian inilah manusia yang mengalami kekurangan 
memerlukan bantuan dan pertolongan orang lain, di saat-saat seperti inilah 
maka dari sisi mulainya manusia tidak dapat melepaskan diri dari perbuatan 
muamalah, seperti transaki jual beli, pinjam meminjam dan sebagainya. 
Dalam hal ini, Islam telah memberikan suatu batasan bahwa perbuatan jual 
beli, pinjam meminjam maupun tolong menolong hendaknya sesuai dengan 
ajaran Islam. 
Dalam kehidupan kita terdapat bermacam-macam jual beli, salah 
satunya bentuk jual beli buah dengan sistem campuran yang terjadi pada 
pasar Minggu Desa Ngarip Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus, 
sistem campuran yaitu sistem dalam jual beli buah dengan cara dicampur atau 
  
dikombinasi, transaksi dilakukan oleh dua orang atau lebih yaitu salah satu 
pihak sebagai penjual dan lainnya sebagai pembeli. Dalam pelaksanaan 
praktik jual beli buah dengan sistem campuran pada pasar minggu Desa 
Ngarip, Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus yang dilakukan oleh 
penjual dan pembeli yaitu mencampur beberapa jenis buah dalam satu kali 
timbangan. 
Pada praktiknya pelaksanaan transaksi jual beli buah dengan sistem 
campuran yang terjadi pada Pasar Minggu, Desa Ngarip, Kecamatan, Ulu 
Belu yang terjadi tidak jauh berbeda dengan jual beli buah lainnya. Akad 
yang dilakukan adalah penjual menawarkan buah-buahan kepada pembeli 
dengan berbagai macam jenis buah-buahan, setelah pembeli melihat dan 
merasa ingin membeli buah yang diinginkan pembeli menunjuk buah apa saja 
yang diinginkan tersebut kemudian pembeli mengambilkan buah-buahan 
secara campur dengan beberapa buah lain seperti yang pembeli inginkan. 
Buah yang dijual biasanya terdiri dari buah apel, pir, anggur, kelengkeng, 
jeruk, lemon dan buah musiman seperti duku dan rambutan. Penjual 
menimbang berdasarkan harga tengah menurut jenis buah perkilonya dimulai 
dengan buah yang paling mahal misalnya buah anggur perkilonya Rp.50.000 
jika pembeli memilih buah anggur untuk dicampurkan dengan buah lain 
penjual menimbang berdasarkan harga tengahnya yaitu Rp.25.000 per 
setengah kilonya, Rp.13.000 per seperempatnya, dan buah yang murah seperti 
jeruk perkilonya hanya Rp.15.000, Rp.8000 per setengah kilonya, kemudian 
jika pembeli menginginkan buahnya dicampur buah lain penjual menimbang 
  




Menurut Mulyadi warga dari Desa Gunung Sari ia mengatakan bahwa 
jual beli buah seperti yang dilakukan di Pasar Minggu merupakan kebiasaan 
yang sudah lama masyarakat lakukan, jual beli tersebut seperti jual beli pada 
umumnya dimana antara penjual dan pembeli saling menguntungkan.
97
 
Menurut Syarofaah selaku pelanggan yang sering membeli buah di Pasar 
Minggu mengatakan, jual beli yang dilakukan di Pasar Minggu dilakukan 
dengan sistem campuran karena kemauan masyarakat sekitar yang ingin 
membeli buah dengan berbagai macam buah dalam satu kali pembelian. Jual 
belidengan sistem campuran ini menguntungkan masyarakat karena tidak 
perlu membeli buah secara terpisah, karena menurutnya membeli buah 




Menurut Lasmi salah satu pedagang buah, sistem jual beli buah 
dengan cara campuran merupakan kebiasaan masyarakat desa yang 
menurutnya terkadang kalangan pembeli kebanyakan masih saudara dekat 
dengan penjual, jual beli buah dengan sistem campuran bukan hanya mencari 
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keuntungan tetapi juga untuk saling tolong menolong dikarenakan pembeli 
buah yang terkadang kebanyakan dari saudara pedagang buah.
99
 
Menurut Sunaenah salah satu pembeli buah dengan sistem campuran, 
jual beli buah sistem campuran tidak masalah mengenai berbeda kadar atau 
ukuran timbangannya baginya, karena dalam membeli buah sistem campuran 




Menurut Azizah salah satu responden penulis mengatakan, jual beli 
buah sistem campuran sudah menjadi kebiasaan masyarakat desa membeli 
buah secara campur tidak lain karena keinginan mereka dan pembeli 
membolehkan membeli buah dengan cara dicampur.
101
 
Jual beli seperti yang dilakukan diatas jika dilihat sekilas merupakan 
salah satu jual beli yang mengandung unsur ketidak jelasan dalam kuantitas 
atau kadar ukurannya, karena dalam hal ini ada beberapa macam jenis buah 
yang dicampur dan jual beli seperti ini tidak ada kejelasan, seperti jual beli 
buah pada umumnya, yaitu membeli satu jenis buah yang diinginkan 
kemudian ditimbang dan dibayar berdasarkan berat dari buah tersebut. 
Beberapa gharar dalam objek akad yaitu sebagai berikut: 
1. Ketidaktahuan dalam jenis objek akad 
2. Ketidaktahuan dalam macam objek akad 
                                                             
99
 Lasmi, Wawancara kepada salah satu penjual buah di Pasar Minggu, Tanggal 26 Mei 
2019 
100
 Sunaenah, Wawancara dengan salah satu pembeli buah sistem campuran di Pasar 
Minggu, 26 Mei 2019. 
  
101
 Azizah, Wawancara dengan salah satu pembeli buah sistem campuran di Pasar 
Minggu, 26 Mei 2019. 
  
3. Ketidaktahuan dalam sifat objek akad 
4. Ketidaktahuan dalam ukuran dan takaran objek akad 
5. Ketidakmampuan dalam penyerahan barang 
6. Ketidaktahuan dalam zat objek akad 
7. Melakukan akad yang tidak nyata adanya 
8. Tidak adanya suatu penglihatan atas objek akad 
9. Ketidaktahuan dalam waktu akad 
Dapat dilihat dalam uraian diatas jual beli buah dengan sistem 
campuran merupakan salah satu ketidak jelasan dan ketidaktahuan dalam 
ukuran dan takaran objek akad. 
Ibnu Rusyd al-Maliki berkata: “secara global, seluruh ulama fiqh 
sepakat, bahwa tidak dibenarkan adanya ketidakpastian atau gharar yang 
besar pada setiap akad jual beli. Sebagaimana mereka juga sepakat bahwa 
gharar yang kecil dimaafkan. Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat 
dalam beberapa bentuk akad jual beli, apakah gharar yang terdapat 
padanya termasuk yang kecil sehingga dimaafkan. Perbedaan itu terjadi 
dikarenakan gharar yang ada berada ditengah tengah antara gharar besar 
dan gharar yang kecil. 
Tetapi setelah mewawancarai penjual buah yang menjual buah 
dengan sistem campuran yang terjadi pada Pasar Minggu, Desa Ngarip, 
Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus tidak terdapat adanya unsur 
gharar karena jual beli tersebut jelas objeknya, yaitu buah yang dijual 
dengan sistem campuran ditimbang berdasarkan perkiraan harga trengah 
  
menurut masing-masing buah perkilonya, serta tidak mengandung unsur 
penipuan yang menyebabkan penjual dan pembeli merasa rugi karena jual 
beli tersebut merupakan kesepakatan atau menggunakan asas kerelaan 
(taradhin) antara penjual dan pembeli untuk mendapat keuntungan dan 
memenuhi kebutuhan pangan. 
B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Buah Sistem Campuran pada 
Pasar Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus 
5. Menurut Al-Qur’an 
   Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang dengan 
barang, atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari 
yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan 
ketentuan yang dibenarkan syara‟ (hukum Islam). 
   Kehidupan manusia di dunia tentu tidak dapat dipisahkan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup, baik sandang, pangan maupun papan, 
disamping itu untuk memenuhi kebutuhan tersebut, diharapkan manusia 
berusaha dengan berbagai cara agar kebutuhannya dapat terpenuhi dan 
memperhatikan kaidah-kaidah yang telah diatur dalam Islam. Dari keadaan 
yang demikian inilah manusia yang mengalami kekurangan memerlukan 
bantuan dan pertolongan orang lain, disini manusia tidak dapat melepaskan 
diri dari perbuatan muamalah, seperti transaksi jual beli, pinjam meminjam 
dan sebagainya. 
   Dalam hal ini, Islam telah memberikan suatu batasan bahwa 
perbuatan jual beli, pinjam meminjam, maupun tolong menolong 
hendaknya sesuai dengan ajaran Islam. Namun tidak dapat dipungkiri 
  
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi manusia ini sering melakukan hal-
hal atau usaha-usaha yang tidak sesuai dengan syariat Islam, apakah hal itu 
sengaja dilakukan karena tuntutan kebutuhan atau karena ketidaktahuan 
akan hukum yang mengatur hal itu, dalam hal ini hukum tentang 
muamalah khususnya hukum tentang jual beli, seperti yang terjadi di Pasar 
Minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus terdapat jual beli 
buah dengan sitem campuran. 
   Jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah merupakan jual 
beli yang tidak memenuhi syarat dan rukun dari jual beli, salah satunya 
adalah jual beli yang dilarang karena objek barang yang diperjualbelikan 
terdapat unsur gharar. Jual beli gharar yaitu jual beli barang yang 
mengandung kesamaran. Ba‟i gharar adalah jual beli yang mengandung 
spekulasi yang terjadi antara kedua orang yang berakad, menyebabkan 
hartanya hilang, atau jual beli sesuatu yang masih hambar, dan tidak jelas 
wujud atau batasannya. 
   Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab tiga tentang praktik 
jual beli buah sistem campuran yang terjadi pada pasar minggu Desa 
Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus bahwa masyarakat yang 
melakukan transaksi jual beli buah sistem campuran, mengandung unsur 
gharar atau adanya unsur ketidak pastian dalam kuantitas dan ukurannya 
karena buah tersebut dicampur serta ditimbang, dimana pembeli tidak tahu 
penjual menimbang berdasarkan ukuran apa. 
  
   Pada dasarnya jual beli buah sistem campuran pada pasar minggu 
Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus ini sudah menggunakan 
praktik jual beli yang sesuai dengan rukun jual beli, tetapi belum 
terpenuhinya syarat jual beli, yaitu objek yang diperjualbelikan tidak jelas 
kadar ukurannya, buahyang dijual dengan sistem campuran yang 
didalamnya terdapat berbagai macam jenis buah seperti kita ketahui kadar 
beratnya berbeda antara buah satu dengan yang lain, tidak jelas ditimbang 
berdasarkan ketentuan apa karena hanya penjual yang mengetahui 
mengapa buah yang dijual campuran tersebut ditimbang, sehingga jual beli 
buah dengan sistem campuran menimbulkan gharar, dalam hal ini tentu 
akan merugikan salah satu pihak. 
   Pada praktiknya, jual beli buah dengan sistem campuran yang 
terjadi pada Pasar minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab Tanggamus 
yang dilakukan oleh penjual dan pembeli tidak terdapat unsur paksaan, 
serta antara penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli 
tersebut dilakukan dengan adanya unsur saling rela atau ridha, 
sebagaimana terdapat pada Q.S. An-Nisaa‟ Ayat 29 : 
                       
                      
     
 Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
  
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 
 
Dalam ayat tersebut terdapat potongan arti “yang berlaku dengan 
sukasama suka di antara kamu” makna dari itu kedua belah pihak yang 
bertransaksi mengetahui apa yang diambilnya, tanpa ada penipuan, 
kecurangan, maupun penyembunyian aib yang kemudian saling berpisah 
dengan penuh rasa rela. Sebagaimana menurut Al-Qur‟an dan hadits, jika 
kedua belah pihak saling rela setelah terjadinya akad maka perniagaan itu 
halal hukumnya. 
   Tinjauan hukum Islam tentang jual beli buah sistem campuran 
pada pasar minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus, orang 
yang melakukan jual belinya sudah terpenuhi, sudah memenuhi syarat dan 
rukunnya.Maka dalam hal aqid tidak menyalahi aturan ketentuan jual beli 
menurut hukum Islam. Sehingga praktik jual beli buah dengan sistem 
campuran yang terjadi pada pasar minggu Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, 
Kab. Tanggamus diperbolehkan menurut Al-Qur‟an. 
6. Menurut Hadits 
   Jual beli gharar merupakan jual beli atau akad yang mengandung 
unsur penipuan karena tidak adanya kejelasan suatu barang baik dari sisi 
harga, kualitas, kuantitas, ukuran maupun keberadaannya.Gharar dalam 
jual beli buah dengan sistem campuran pada pasar minggu Desa Ngarip, 
Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus merupakan gharar yang didalamnya 
  
terdapat ketidakjelasan kuantitas dan kadar ukuran yang dapat merugikan 
salah satu pihak, tetapi jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli 
tersebut didasarkan atas kebutuhan kedua belah pihak yaitu penjual 
mendapatkan keuntungan dari jual beli buah tersebut dan pembeli dapat 
memenuhi kebutuhan pangan yang diperlukan olehnya.  
 Sebagaimana dalam hadits Rasulullah sebagai berikut : 
 : ْمَلَسَو ِوْيَلَع ُللا ىَلَص ِللا ُلْوُسَر َلَاق ُلْوُق َي َِّىرُْدْلَْا ٍدْيِعَس ْبَِا ْنَع 
 ْنَع ُعْي َبْلا َا َّنَِّا  ٍضَار َت .102  
   Artinya : “Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah shallallahu „alaihi 
wa sallam bersabda: yang namanya jual beli itu hanyalah jika 
didasari asas saling rela” (H.R. Al-Baihaqi danIbnu Majah) 
 
   Taradhin merupakan salah satu asas fiqh muamalah yang berarti 
saling merelakan atau suka sama suka, transaksi jual beli yang 
dilakukandengan rasa saling rela dari semua pihak yang terkait yang 
menjadi kriteria utama dari sahnya suatu transaksi, sehingga jual beli buah 
dengan sistem campuran yang dilakukan pada Pasar minggu, Desa Ngarip, 
Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus diperbolehkan sebagaimana menurut 
hadis. 
7. Menurut ‘Urf 
   Singkatnya „urf merupakan kebiasaan yang dilakukan sebagian 
masyarakat secara berulang ulang dilakukan sampai hal tersebut menjadi 
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kebiasaan. „Urf atau kebiasaan yang tidak menyimpang dari hukum syara‟ 
boleh digunakan untuk menentukan batasan-batasan atau kriteria-kriteria 
dalam transaksi. 
   Jual beli buah sistem campuran yang terjadi pada pasar minggu 
desa Ngarip Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus ini menjadi 
kebiasaan warga desa Ngarip tersebut, mereka melakukan praktik jual beli 
buah campuran ini sebab tujuan mereka hanyalah membeli buah sistem 
campuran agar dapat membeli buah dengan berbagai macam jenis buah 
dalam sekali transaksi tanpa mengetahui hukum didalamnya. 
   Memang sebagian „urf dapat dijadikan sebagai hukum jika tidak 
bertentangan dengan ketentuan hukum Islam. Dalam jual beli buah sistem 
campuran yang terjadi pada pasar minggu ini merupakan kebiasaan 
masyarakat desa untuk memenuhi kebutuhan pangannya, menurut Imam 
an-Nawawi menjelaskan gharar tersebut didalam Syarh Shahih Muslim 
“Kadang sebagian gharar diperbolehkan dalam jual beli, karena hal itu 
memang dibutuhkan (masyarakat). ”Demikian pula menurut Ibnu Qayim 
di dalam Zadu al-Ma‟ad mengatakan “Tidak semua gharar menjadi sebab 
pengharaman. Gharar apabila ringan (sedikit) atau tidak mungkin dipisah 
darinya, maka tidak menjadi penghalang keabsahan akad jual beli.”.103 
Hal ini sesuai dengan Al-„Urf Al-Shahih, yaitu kebiasaan yang berlaku 
ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat 
atau hadis) tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula 
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membawa mudharat kepada mereka. Dan Al-„Urf Al-Khash yaitu 
kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. Misalnya 
dikalangan para pedagang apabila terdapat cacat tertentu pada barang yang 
dibeli dapat dikembalikan dan untuk cacat lainnya dalam barang itu, 
konsumen tidak dapat mengembalikan barang tersebut atau juga kebiasaan 
mengenai penentuan masa garansi terhadap barang tertentu. 
   Menurut „urf (adat atau kebiasaan) jual beli buah dengan sistem 
campuran tersebut ghararnya itu termasuk dalam ringan karena 
masyarakat yang sudah terbiasa memenuhi kebutuhan pangan dengan 
membeli buah tersebut, dan di pasar desa Ngarip ini pasarnya masih sangat 
tradisional yang didalam jual beli yang dilakukan tidak hanya 
mendapatkan keuntungan tetapi juga termasuk tolong menolong 
(tabarru‟). 
   Berdasarkan praktik yang dilakukan penjual dan pembeli di dalam 
jual beli buah dengan sistem campuran, penulis menganalisa bahwa usaha 
jual beli buah dengan sistem campuran dibolehkan atau halal, di dalam jual 
beli tersebut tidak menyalahi aturan jual beli dalam hukum Islam karena 
jual beli tersebut selain bertujuan untuk mendapatkan keuntungan juga 





8. Kebaikan dan Keburukan dalam Sistem Jual Beli Buah dengan 
Sistem Campuran 
  Kebaikan dalam sistem jual beli buah dengan sistem campuran 
yaitu diantara lain dengan kebiasaan masyarakat desa membeli buah 
dengan sistem campuran, mereka dapat memenuhi kebutuhan pangannya 
dengan membeli buah yang didalamnya terdapat banyak macam buah 
didalam satu transaksi karena ini sudah menjadi kebiasaan masyaraat 
dimana pasar tersebut juga masih pasar tradisional. 
  Keburukan dalam sistem jual beli buah sistem campuran ini 
terdapat satu hukum yang masyarakat desa tidak mengetahui bahwa 
didalam jual beli buah sistem campuran tersebut terdapat ketidakjelasan 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Jual Beli Buah Sistem Campuran  pada Pasar Minggu 
Desa Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab. Tanggamus, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Praktik jual beli buah dengan sistem campuran yang dilakukan di Pasar 
Minggu Desa Ngarip, Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus   
yaitu penjual menawarkan buah-buahan kepada pembeli dengan berbagai 
macam jenis buah-buahan, setelah pembeli melihat dan merasa ingin 
membeli buah yang diinginkan dan bernegosiasi mengenai buah apa saja 
yang diinginkan, pembeli lalu mengambilkan buah-buahan secara 
campur dengan beberapa buah lain yang pembeli inginkan kemudian 
ditimbang dengan harga yang telah disepakati. Jual beli buah dengan 
sistem campuran yang dilakukan merupakan kebiasaan atau adat („urf) 
masyarakat Desa Ngarip. Setelah penulis melakukan penelitian, didalam 
jual beli buah dengan sistem campuran yang terjadi pada Pasar Minggu, 
Desa Ngarip, Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus tidak terdapat 
adanya unsur gharar karena jual beli tersebut jelas objeknya, yaitu buah 
yang dijual dengan sistem campuran ditimbang berdasarkan perkiraan 
harga tengah menurut masing-masing buah perkilonya, serta tidak 
  
mengandung unsur penipuan yang menyebabkan penjual dan pembeli 
merasa rugi karena jual beli tersebut merupakan kesepakatan atau 
menggunakan asas kerelaan (taradhin) antara penjual dan pembeli untuk 
mendapat keuntungan dan memenuhi kebutuhan pangan. 
2. Pelaksanaan jual beli buah sistem campuran pada Pasar Minggu Desa 
Ngarip, Kec. Ulu Belu, Kab Tanggamus ditinjau dalam hukum Islam, 
jual beli ini diperbolehkan karena telah memenuhi rukun dan syarat jual 
beli. Adapun terdapat unsur gharar atau ketidak jelasan pada syarat 
objeknya merupakan gharar ringan karena buah-buahan yang dijual 
dengan sistem campuran ditimbang berdasarkan harga tengah menurut 
jenis buah perkilonya sehingga buah yang dicampur jelas pada kuantitas 
dan kadar ukuran buah tersebut, jual beli buah dengan sistem campuran 
yang dilakukan pada Pasar Minggu Desa Ngarip merupakan kebiasaan 
atau adat („urf) yang dilakukan oleh masyarakat desa dikarenakan pasar 
tidak buka setiap hari melainkan hanya pada hari minggu saja yang 
membuat mereka membeli buah dengan sistem campuran untuk 
memenuhi serat pangan berupa buah-buahan dengan berbagai macam 
jenis buah dengan asas saling rela antara penjual dan pembeli. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, terdapat saran-saran sebagai berikut: 
1. Masyarakat penjual atau pembeli buah khususnya, ketika melakukan 
kegiatan ekonomi seperti jual beli seharusnya lebih berpedoman kepada 
  
Al-Qur‟an dan Hadits. Pembeli dan penjual pada saat bertransaki 
disarankan untuk melakukan perjanjian disetiap awal transaksi guna 
menjaga hubungan yang baik antara penjual dan pembeli sehingga jual 
beli yang dilakukan tidak merugikan salah satu pihak. 
2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih mengerti 
terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi di sekitar masyarakat 
kedepannya, hal ini juga merupakan sarana dakwah dan memberikan 
pencerahan kepada masyarakat khususnya bidang jual beli serta dalam 
masalah-masalah lain yang berkaitan dengan hukum Islam. 
 
  
  
 
